BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian ini

sebagai berikut.

1. Berdasarkan data hasil pengamatan aktivitas kerja ilmiah siswa dengan
pendekatan inkuiri terbimbing di X.1 dan X.4 terlihat bahwa masing-
masing kelas memiliki perbedaan dalam hal aspek yang paling dikuasai
oleh siswa baik pertemuan pertama maupun pertemuan kedua. Di kelas
X.1 pada pertemuan pertama siswa menguasai aspek melakukan observasi
atau pengamatan yakni 46%, pada pertemuan kedua 68% dapat
mengumpulkan data LKS. Kelas X.4, pertemuan pertama 35% siswa dapat
mengkomunikasikan masalah dan hipotesis, pertemuan kedua 28,5% dapat
mempersiapkan alat dan bahan.

2. Terdapatnya variasi skor yang diperoleh siswa di kelas X.1 dan X.4 pada
masing-masing aspek keterampilan proses yang diujikan. Berdasarkan
data hasil tes keterampilan proses sains di kelas X.1 dan X.4 terlihat
bahwa masing-masing kelas memiliki perbedaan dalam hal aspek yang
paling dikuasai oleh siswa. Di kelas X.1 92% menguasai aspek
keterampilan mengklasifikasi, sedangkan di kelas X.4 85,8% siswa
menguasai aspek Interpretasi data. Namun untuk skor individu siswa di

kelas X.1 lebih menguasai keterampilan proses secara keseluruhan, hal ini



ditunjukkan dengan nilai yang diperoleh 36% siswa mendapat skor baik
dan baik sekali, sedangkan untuk kelas X.4 sebagian besar masih
tergolong dalam kategori gagal yakni 67% yang berarti siswa di kelas ini
belum menguasai aspek-aspek keterampilan proses.

3. Penelitian ini hasil belajar siswa dilihat dari hasil tes kognitif siswa
tentang materi Protista. Berdasarkan data-data tersebut dapat dilihat bahwa
siswa di kelas X.1 dan X.4 telah menguasai materi Protista. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai kognitif yang diperoleh siswa melalui tes objektif
telah menunjukkan hasil yang baik. Siswa di kelas X.1 yang mendapat
kategori baik sekali yakni 60%, sedangkan di kelas X.4 yakni 39%

kategori baik.

Hal ini disebabkan karena penerapan inkuiri terbimbing untuk melatih
kerja ilmiah dan keterampilan proses sains dan kognitif siswa ini untuk pertama
kalinya diterapkan di kelas sehingga siswa masih memerlukan penjelasan dan
latihan lebih sering lagi, dengan begitu diharapkan siswa akan mendapatkan hasil

yang lebih baik lagi.

5.2 Saran



Berdasarkan kesimpulan penelitian, dikemukakan beberapa saran sebagai

berikut.

1. Pembelajaran Biologi pada materi Protista diharapkan harus menggunakan
pendekatan inkuiri bukan dengan pembelajaran konvensional, karena
dalam tujuan pembekajaran materi Protista siswa mengamati secara
langsung struktur tubuh dari anngota Protista, sehingga siswa dapat
memahami konsep tersebut dengan baik dan dapat bertahan lama dalam
ingatan karena siswa menemukan sendiri apa yang dipelajari.

2. Guru hendaknya memahami konsep inkuiri bukan hanya terpatok satu
materi saja namun digunakan pada materi-materi yang lain sehingga
kondisi belajar siswa lebih baik, dan lebih aktif dalam dalam
bereksperimen sehingga pembelajaran Biologi tidak menjenuhkan atau

membosankan bagi para siswa.
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